PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Radar Hari: Selasa Tanggal: 01 Oktober 2024 Halaman: 1

B fe

MENCARI JAWABAN: Sejumlah pedagang Teras Malioboro 2 melakukan audiensi dengan
Ombudsman RI Perwakilan D1J, di Kantor ORI DIJ, Jalan Affandi, kemarin (30/9).

Pedagang T™M 2 Datangi Kantor ORI D1J

i Tri Dharma mendatangi kantor Ombuds-
Lgporaq Setahun tapl man Republik Indonesia (ORI) DIJ, ke-
Tidak Dltlndaklan] Utl  marin (30/9). Mereka menanyakan
tindaklanjut rencana relokasi yang telah

SLEMAN - Pedagang Teras Mahobom dilaporkan sekitar satu tahun lalu =

(T™) 2yang tergabung dalam Paguyuban . Baca Pedagang... Hal 7
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Pedagang T™ 2 Datangi
Kantor ORI DL1J

Sambungan dari hal 1

Pada 18 Desember 2023,
Paguyuban Tri Dharma me-
nyurati ORI DI] terkait du-
gaan maladministrasi yang
dilakukan Pemprov DIJ dalam

lokasi tahap dua TM

paikan kejadian-kejadian yang

terjadi selama satu tahun.

Mulai adanya dugaan intimi-

dasi yang dilakukan UPT

Pengelola Kawasan Cagar

Budaya Kota Jogja dengan
d i p)

Jogja meminta beberapa
pedagang untuk bertemu.
Namun lagi-lagi syaratnya
datangindividu, tidak boleh
rombongan. "Kalau perlu
ORI datang sekahan bxanahu

dan

ara

untukmelakuk

p
2. Merasa tidak ada tindak
lanjut, mereka menanyakan
kejelasan ORI'sebagai lem-
baga yang netral.

Audiensi dilakukan selama
kurang lebih 1,5 jam. Dari
Paguyuban Tri Dharma diwa-
kili 15 anggota beserta di-
dampingi kuasa hukumnya
dari Lembaga Bantuan Hu-
kum (LBH) Jogja. Kepala ORI
DIJ Budhi Masturi tidak ada
dalam audiensi, hanya diwa-
kili tiga rang stafnya.

Pag Tri Dhar-

nganan persetujuan relokasi.
"Kamilapor ke sini agar tidak
ada tindakan seperti itu. Kalau

proses relokasi yang dilaku-
kan pemerintah kepada peda-
gang’ tuturnya.

Dua tuntutan yakni ORI DIJ

aduan cuma ditampung, pe-
negasan arahnya mau ke
mana. Kalau gak ada man-
faatnya, apa gunanya. Kami
mau percaya kepada siapa
lagi,” tegasnya.

Tajuga menyesalkan pemya-
taan Gunernur

i pemerintah terkait
permintaan penundaan se-
mentara proses relokasi. Se-
lanjutnya ORI juga diminta
ikut menghadiri undangan
bersama pedagang.

Kepala Pemeriksaan ORI DIJ
Jaka Susila mem-

BuwonoX yangmenyamkan

berikan tanggapan selama

satu tahun pil telah

den@n anmnndivndu. bukan

malah

ma Supriyati dalam audiensi

muncul paguyuban yang

tama dengan ORI DIJ meng-
hasilkan rencana adanya me-

Forum
Komunikasi (Forkom). "For-

melakukan koordinasi dengan
Disperindag, Pemkot Jogja
dan Pemprov DI untuk me-
lihat dinamika di lapangan.
Terlmn pehbatan partisipatif,

kom berisi beda-beda. Jadi

yang

diasi duaarah untuk
solusitengah. Namun selama
satutahun, jamerasarencana
itu belum dllalsanakan

diTM2ituadayang ped

sudahadape-

independen, Paguyuban
Mandiri Kartajaya,” bebernya.
Mereka juga merasa peme-

Saatdihubungivia
ORI DIJ mengatakan sudah
dalam tahap kesimpulan akhir

rintah perlahan
anggota satu per satu. Dalam
1 lisasi dan

"Padahal katanyaakan diper-
temukan dengan pihak ter-
lapor, tapi belum iit

rembuk yang dilayangkan
kepada para pedagang pe-

mereka

libatan' yang dilakukan pe-
merintah.

"Problemnya pelibatan
sejauh mana dan seperti apa,
belum ada pembahasan
lanjut. Data itu kami peroleh,
Pemkot Jogja merasa itu sudah
d.llaku.kan Tapi dari versi
merasa belum,”

tapi kok sudah ada kesimpu-
lan akhir. Ini menjadi kekha-
‘watiran kami kenapa tahapan
itu tidak dilakukan dulu,’
ujarnya dalam audiensi itu.

Kedatangan mereka juga
umuk mendesak agar ORI

untuk datang secara bersama.
"Anggota dicomoti satu per
satu untuk kontraktual tanda
tangan di kertas yang ber-
jumlah dualembar;’ jelasnya.

Salah seorang anggota LBH
]og]a Muhammad Rakha

, terlebih
kesepakatan awal dijalankan.

ORI
DIJ diharapkan dapat men-

tegasnya

Selain itu, ORI mendapat-
kan informasi Pemkot Jogja
akan meneruskan proses
sosialisasi setelah Pilakada
2024. Sekanjutnya audiensi
juga pernah dilakukan pada
27 Maret 2024 dengan Pem-
kot Iog;a dan perwakilan

Para merasa telah

e

menempuh berbagai macam
cara untuk menyuarakan
relokasi yang partisipatif dan
menyejahterkan. Namun
mereka merasa belum ada
tanggapan positif dari setiap

J p ap
publikyang baik dari Pemkot
Jogjamaupun Pemprov DIJ.

“Titik relokasi yakni Ketandan

dan Beskalan sudah dalam
proses pembangunan yang
signifikan. "Padahal pem-

Pag Tri Dharma.

"Waktu itu rencananya me-
mang akan dibuatkan WA
Grup untuk komunikasi an-
tara pemerintah dengan pe-
dagang. Namun belum terlak-
sana,’ jelasnya.

carayang mereka tempuh.  bangunan itu merupakan ~ Menanggapi tuntutan itu,
”Kami mau kemana lagi, faellnas publik, tapmdakada ORI DIJ akan melakukan
semua pintu sudah dicoba. d: /' ujarnya.  koordinasi de impi
Tapi seperti semakin menutup ]nformasn terbarupadahari Sementara para pedagang
dantidakterbuka,” keluhnya. ini (1/10) UPT P lola belum dapatkan jawaban
Parapedagangjugamenyam- ~ Kawasan Cagar BudayaKota yang pasti. (oso/laz/by)
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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Biasa

Untuk Diketahui
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